'Program Studi Sarjana
Kedokteran Gigi dan Profesi
Dokter Gigi Fakultas Kedokteran,
Universitas Udayana, JI. PB.
Sudirman, Denpasar, Bali,
Indonesia;

Departemen limu Konservasi Gigi,
Program Studi Sarjana Kedokteran
Gigi dan Profesi Dokter Gigi
Fakultas Kedokteran, Universitas
Udayana, JI. PB. Sudirman,
Denpasar, Bali, Indonesia;
*Departemen |Imu Penyakit Mulut,
Program Studi Sarjana Kedokteran
Gigi dan Profesi Dokter Gigi
Fakultas Kedokteran, Universitas
Udayana, JI. PB. Sudirman,
Denpasar, Bali, Indonesia;

*Korespondensi:

Kim Henadi;

Program Studi Sarjana Kedokteran
Gigi dan Profesi Dokter Gigi,
Fakultas Kedokteran, Universitas
Udayana;

kim.henadi@gmail.com

Diterima : 26 Juli 2021
Disetujui : 20 Oktober 2021
Diterbitkan : 06 November 2021

e-ISSN: 2549-0109
Print-ISSN: 2549-0095

BALI DENTAL JOURNAL I/

BDJ, Volume 5, Nomor 2, Juli-Desember 2021: 102-108

Perbandingan Daya Hambat Chlorhexidine Gluconate
0.2% dan Ekstrak Ethanol Bunga Kecicang (Etlingera
elatior) terhadap Bakteri Staphylococcus aureus secara

In Vitro

Kim Henadi", | Gusti Ayu Fienna Novianthi Sidiartha?,

| Gusti Agung Sri Pradnyani?

ABSTRACT

Introduction: Staphylococcus aureus is part of the normal
human flora in the oral cavity which is often found as a
pathogen in multi-cases of dental and systemic diseases.
Management infection of this bacteria, generally uses
B-lactam antibiotics group. However, nowadays there were
often cases of Staphylococcus aureus antibiotic resistance
thus Chlorhexidine gluconate (CHX) 0.2% is used. CHX has
extensive antibacterial power with relatively low toxicity.
Furthermore, the latest research has shown that there are
even present CHX-resistant Staphylococcus aureus strains.
Kecicang (Etlingera elatior) is a plant that is often used as
herbs and traditional medicine in Bali. Kecicang has been
shown to contain antibacterial compounds, so it is expected
to be an antibacterial alternative to avoid cases of antibiotic
resistance. The aim of the study is to determine the ratio of
0.2% CHX inhibition and 10%, 20%, 30%, 40%, and 50%
kecicang extracts.

Method: Post Test Only Control Group Design study
design is used in this study, comparing the inhibitory
power of kecicang flower extract with 0.2% CHX against

Staphylococcus aureus (ATCC 35923). The extract is made
using the maceration method, using 96% ethanol solvent,
10%, 20%, 30%, 40%, and 50% concentration then analyzed
using qualitative-phytochemical analysis. The bacterial test
is using the Kirby-Bauer method in MHA and observed by
two examiners. Vancomycin is used as positive control and
distilled water is used as a negative control.

Results: Kecicang extract then detected positive for
saponins, triterpenoids, steroids, phenols, and flavonoids,
while alkaloids were detected negatively. The mean CHX
inhibition zone is 0.2% (13,875 mm). The mean inhibition
zone is 10% (5.5 mm), 20% (6 mm), 30% (6.4 mm), 40%
(7.125 mm), 50% (7.5 mm). There is an increase in the
inhibition zone along with increasing concentrations of
kecicang extract (p <0.05).

Conclusion: Based on measurements by two examiners,
the kecicang flower extract 10%, 20%, 30%, 40%, and 50%
has smaller inhibitory power than the 0.2% CHX inhibition
power (p <0.05).

Keywords: Staphylococcus aureus, kecicang (Etlingera elatior), bacterial resistance, inhibitory power.
Cite This Article: Henadi, K., Sidiartha, I.G.A.EN., Pradnyani, I.G.A.S. 2021. Perbandingan Daya Hambat Chlorhexidine
Gluconate 0.2% dan Ekstrak Ethanol Bunga Kecicang (Etlingera elatior) terhadap Bakteri Staphylococcus aureus secara In Vitro.

Bali Dental Journal 5(2): 102-108. DOI: 10.37466/bdj.v5i2.152

ABSTRAK

Latar Belakang: Staphylococcus aureus adalah normal
flora rongga mulut yang sering menjadi pathogen kasus
penyakit gigi dan sistemik. Penatalaksanaan umumnya
menggunakan antibiotik golongan p-laktam. Namun,
dewasa ini sering dijumpai kasus resistensi Staphylococcus
aureus sehingga digunakan Chlorhexidine gluconate
(CHX) 0.2%. CHX memiliki daya antibakteri luas dengan
toksisitas relatif rendah. Namun, penelitian menunjukan
bahkan terdapat strain Staphylococcus aureus resisten CHX.
Kecicang (Etlingera elatior) adalah tumbuhan yang sering
dimanfaatkan sebagai rempah serta obat tradisional di
Bali. Kecicang terbukti mengandung komponen fitokimia-
majemuk bersifat antibakteri, sehingga diharapkan menjadi
alternatif antibakteri untuk menghindari kasus resistensi

antibiotik. Tujuan penelitian: mengetahui perbandingan
daya hambat CHX 0.2% dan ekstrak kecicang 10%, 20%,
30%, 40%, dan 50%.

Metode: Penelitian menggunakan rancangan penelitian
Post Test Only Control Group Design, membandingkan daya
hambat ekstrak bunga kecicang dengan CHX 0.2% terhadap
Staphylococcus aureus (ATCC 35923). Ekstrak dibuat dengan
metode maserasi simplisia, pelarut ethanol 96%, variasi
konsentrasi  109%,20%,30%,40%, dan 50% kemudian
dilakukan analisis fitokimia-kualitatif. Pengujian bakteri
menggunakan metode Kirby-Bauer pada MHA, diamati
dua orang mata pengamat. Kontrol positif menggunakan
Vancomycin dan kontrol negatif menggunakan aquades.
Hasil: Ekstrak kecicang terdeteksi positif saponin,
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triterpenoid, steroid, fenol, dan flavonoid, sedangkan
alkaloid terdeteksi negatif. Mean zona hambat CHX 0.2%
(13.875 mm). Mean zona hambat kecicang 10% (5.5 mm),
20% (6 mm), 30% (6.4 mm), 40% (7.125 mm), 50% (7.5
mm). Terlihat peningkatan zona hambat seiring dengan
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peningkatan konsentrasi ekstrak bunga kecicang (p<0.05).
Kesimpulan: Berdasarkan pengukuran oleh dua orang
mata pengamat, ekstrak bunga kecicang konsentrasi
10%,20%,30%,40%, dan 50% memiliki daya hambat lebih
kecil daripada daya hambat CHX 0.2% (p<0.05).

Kata Kunci : Staphylococcus aureus, kecicang (Etlingera elatior), resistensi bakteri, daya hambat.
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PENDAHULUAN

Staphylococcus aureus (S. aureus) adalah bakteri
anaerob fakultatif gram positif yang dapat ditemukan
didalam rongga mulut. Beberapa temuan kasus menunjukan
S. aureus adalah bakteri pathogen penyakit lokal gingivitis,
advanced  periodontitis, angular  cheilitis,  mucositis,
osteomyelitis serta penyebab kegagalan implant gigi.">*

Manajemen infeksi bakteri S. aureus dalam bidang
kedokteran gigi umumnya menggunakan antibiotik
berspektrum luas seperti methicillin, penicillin dan
amoxycillin. Namun, dewasa ini sering dijumpai resistensi
antibiotik sehingga digunakan Chlorhexidine gluconate
(CHX) sebagai penatalaksanaan infeksi bakteri S. aureus.**
Dosis CHX pada sediaan topical maupun obat kumur
yang umumnya digunakan dalam penatalaksanaan infeksi
S. aureus adalah sebanyak 0.2%. CHX masih merupakan
gold standar antibakteri yang memiliki mekanisme aksi
bakteriostatik maupun bakteriosid. Namun penelitian
terbaru menunjukan terdapat strain bakteri S. aureus yang
resisten pada penggunaan CHX jangka panjang khususnya
Methicillin-Resistance ~ Staphylococcus  aureus (MRSA)
sehingga CHX menjadi tidak efektif.>”*

Salah satu phytotheraphy yang memiliki aktivitas
polimikrobial tinggi adalah Etlingera elatior (kecicang).
Kecicang adalah tumbuhan yang mudah ditemukan di pulau
Bali dan umumnya dimanfaatkan sebagai rempah masakan,
obat tradisional, serta sabun.

Kecicang memiliki kandungan senyawa fitokimia
polifenol steroid, alkaloid, polifenol, flavonoid, saponin, dan
minyak atsiri yang memiliki potensi sebagai antibakteri, anti-
inflamasi dan antioksidan.”'»'>"* Kemajemukan komponen
kecicang ini juga diharapkan dapat menghindari proses
resistensi bakteri sehingga dapat menjadi alternatif agen
antibakteri yang efektif. Konsentrasi ekstrak ethanol kecicang
35% telah diteliti memiliki daya hambat terhadap S. aureus
secara in vitro 15 mm. Konsentrasi ekstrak ethanol kecicang
35% pada penelitian tersebut termasuk dalam kategori kuat
(15 mm) namun masih lebih lemah daripada kontrol positif
dengan antibiotic (20 mm). Namun, hal tersebut dapat
dipengaruhi oleh angka konsentrasi yang diambil, sehingga
tidak menutup kemungkinan bahwa ekstrak kecicang
dengan penambahan konsentrasi lebih besar memiliki daya
hambat yang lebih tinggi dari CHX.'*'%!>

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan
penelitian untuk menguji dan membandingkan aktivitas
antibakteri ekstrak bunga kecicang yang berasal dari Pasar
Tradisional Bali dengan variasi peningkatan konsentrasi 10%,
20%, 30%, 40%, dan 50% dengan CHX 0.2% terhadap bakteri
Staphylococcus aureus secara in vitro. Uji yang dilakukan
meliputi uji fitokimia, pengukuran dan perbandingan
diameter hambat ekstrak kecicang konsentrasi 10%, 20%,
30%, 40%, dan 50%.

METODE

Jenis penelitian ini adalah True Experimental.
Rancangan penelitian Post Test Only Control Group Design.
Sampel dalam penelitian ini menggunakan kultur biakan
murni Staphylococcus aureus ATCC 35923 yang diperoleh
dari Laboratorium Mikrobiologi FK Unud.

Prosedur Pembuatan Ekstrak Kecicang

Pertama kumpulkan bunga kecicang sebanyak 250
gram, kemudian cuci bunga kecicang di bawah kran air.
Lalu potong melintang bunga kecicang menjadi beberapa
bagian yang lebarnya sekitar 0.5 cm menggunakan pisau
di atas papan. Lalu potongan buah diletakkan di sebuah
wadah tahan panas dan dimasukkan ke dalam drying oven
bersuhu 50° C selama 3 hari sampai berubah warna dan
kering. Setelah itu bunga yang sudah kering dihaluskan
menggunakan blender.

Setelah didapatkan simplisia 2 gram serbuk bunga
kecicang, tahap selanjutnya adalah maserasi. Maserasi
dilakukan dengan cara merendam 2 gram simplisia
menggunakan ethanol 96% sebanyak 2 liter selama 5 hari dan
didiamkan dalam wadah kedap. Diantara waktu perendaman
tersebut simplisia diaduk. Kemudian hasil maserasi disaring
menggunakan kertas saring dibantu oleh pompa vakum dan
ekstrak cair yang pertama didapatkan. Residu dari ekstrak
cair pertama lalu dimaserasi kembali dengan ethanol 96%
sebanyak 1liter selama 1 hari dan diaduk. Kemudian disaring
dan ekstrak cair yang kedua didapatkan. Selanjutnya ekstrak
cair yang kedua dan pertama digabung.

Setelah itu ekstrak cair dimasukkan ke dalam labu
alas bulat dan dipasang pada rotary evaporator berkecepatan
20 rpm, suhu 70° C dan tekanan pompa 150 mbar untuk
dilakukan penguapan pelarut dan pengentalan ekstrak.
Setelah beberapa menit lepaskan labu alas bulat dari
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rotary vacuum evaporatot, ekstrak kental bunga kecicang
selanjutnya dimasukkan ke dalam botol kaca coklat. Lalu
ekstrak diberi label dan disimpan dalam lemari pendingin
bersuhu 4° C. Kemudian dilanjutkan dengan prosedur
pembuatan variasi konsentrasi bunga kecicang 10% hingga
50%.9,15,16,17

Prosedur Perbandingan Daya Hambat Ekstrak Bunga
Kecicang dan Chlorhexidine Gluconate 0.2% terhadap
bakteri Staphylococcus aureus

32 disk yang telah ditetesi ekstrak bunga kecicang
konsentrasi 10%, 20% 30%, 40%, 50%, CHX 0.2%, kontrol
negatif serta kontrol positif ditempelkan pada media
MHA dengan pinset steril, kemudian diinkubasikan dalam
inkubator suhu 37° C selama 24 jam. Zona bening yang
terbentuk di sekitar disk diukur dengan jangka sorong lalu
dicatat dan dirata-rata oleh dua orang mata pengamat.

Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data menggunakan program  SPSS
16 Windows untuk melihat adanya perbedaan yang
bermakna dari masing-masing disk ekstrak masing-masing
konsentrasi, CHX 0.2%, kontrol negatif, kontrol positif
dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus.

HASIL

Hasil pengamatan dengan metode dua orang
pengamat menunjukan hasil yang tidak jauh berbeda,
dimana perbedaan pengukuran hanya ditunjukan pada
pengukuran diameter hambat Vancomycin 0.3 pgram dan
CHX 0.2%. Rata-rata hasil secara kategorikal berdasarkan
klasifikasi Maimulyanti dkk. tahun 2013 diinterpretasikan
bahwa zona hambat bakteri S. aureus oleh ekstrak ethanol
bunga kecicang pada konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40% dan
50% tergolong respon “sedang” (wmoderate), sedangkan
Chlorhexidine gluconate 0.2% dan Vancomycin 0.3ugram
tergolong respon “kuat”

Berdasarkan uji One Way ANOVA nilai Sig. p<0.05
yang diinterpretasikan sebagai terdapat perbedaan yang
signifikan pada tiap konsentrasi. Kemudian hasil uji Post Hoc
menunjukkan bahwa daya hambat disk yang berisi ekstrak
bunga kecicang 10%,20%,30%,40%,50% serta CHX 0.2%
lebih kecil dibandingkan dengan kontrol positif Vancomycin
0.3ugram. Hasil uji Post Hoc juga menunjukan bahwa variasi
konsentrasi kecicang 10%,20%,30%, 40%, dan 50% juga lebih
kecil dari CHX 0.2%. Kemudian dilakukan Uji lanjutan Least
Significance Difference (LSD) dimana didapat kelompok
perlakuan ekstrak kecicang yang memiliki perbedaan
paling signifikan adalah kecicang konsentrasi 50% dengan
p=0.007 (p<0.05). Serta jika dilihat dari grafik korelasi pada
kelompok perlakuan variasi konsentrasi ekstrak kecicang,
terdapat hubungan signifikan (p<0.001) antara penambahan
konsentasi dengan zona diameter hambat yang terbentuk
seperti pada grafik.
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PEMBAHASAN

Senyawa kimia yang terdeteksi positif pada sampel
yang digunakan pada penelitian ini adalah flavonoid,
steroid, terpenoid, saponin, dan fenol. Sedangkan, alkaloid
terdeteksi negatif saat diuji dengan metode Wagner. Hal
ini berbeda dengan hasil uji fitokimia yang dilakukan oleh
Farida dkk., tahun 2016 dengan sampel bunga kecicang
yang didapatkan di pasar tradisional Sulawesi Selatan,
dimana alkaloid terdeteksi positif sedangkan pada penelitian
Fadel Muhammad tahun 2016 hanya dilakukan uji daya

Tabel 1. Hasil uji fitokimia kualitatif ekstrak kecicang.
Kandungan Senyawa Hasil
Fenol +
Steroid +
Tritriterpenoid +
Alkaloid -
Saponin
Flavonoid

Gambar 2. Zona hambat yang terbentuk.
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hambat dan tidak dilakukan uji fitokimia. Perbedaan hasil
identifikasi senyawa fitokimia pada suatu ekstrak tumbuhan
dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti jenis pelarut
dan konsentrasi pelarut yang digunakan, metode ekstraksi,
pereaksi uji yang digunakan, serta sampel uji yang dipakai
yang meliputi: karakteristik tanah tempat sampel tersebut
tumbuh (kandungan zat makanan), iklim lingkungan, serta
umur tumbuhan.

Pada hasil pengamatan daya hambat diketahui bahwa
ekstrak bunga Etlingera elatior (kecicang) pada konsentrasi
10%, 20%, 30%, 40%, 50% terbukti dapat menghambat
pertumbuhan bakteri S. aureus secara in vitro. Daya hambat
yang terbentuk bervariasi sesuai dengan peningkatan
konsentrasi ekstrak dengan daya hambat tertinggi

Gambar 3. Pengukuran diameter zona hambat.

BALI DENTAL JOURNAL

e-ISSN: 2549-0109
Print-ISSN: 2549-0095

menunjukan diameter sebesar 7.5 mm berasal dari ekstrak
bunga kecicang 50% dan termasuk kategori daya hambat
“sedang” sehingga lebih rendah daripada kontrol positif
(17.875 mm), dan Chlorhexidine gluconate 0.2% (13.875
mm). Hasil daya hambat pada penelitian ini berbeda dengan
temuan penelitian sebelumnya oleh Fadel Muhammad
tahun 2016, dimana konsentrasi ekstrak ethanol buah
kecicang 10%,20%,30%, dan 35% memiliki daya hambat
terhadap S. aureus secara in vitro masing-masing sebanyak
4 mm (lemah), 8 mm (sedang), 11 mm (kuat), 12 mm
(kuat). Perbedaan sampel menyebabkan adanya perbedaan
karakteristik kandungan fitokimia kecicang baik secara
kualitas maupun kuantitas. Kandungan fitkokimia kecicang
selanjutnya akan mempengaruhi jumlah senyawa antibakteri
yang dikandung sehingga mempengaruhi efektivitas daya
hambat ekstrak bunga kecicang terhadap pertumbuhan
bakteri S. aureus.

Kemampuan daya hambat ekstrak tumbuhan sangat
berkaitan dengan kandungan fitokimia yang dimiliki oleh
tumbuhan tersebut. Pada penelitian kali ini terdapat daya
hambat ekstrak kecicang kategori “sedang” berbeda dengan
penelitian terdahulu yang memiliki daya hambat “kuat”, hal
ini dapat disebabkan karena tidak adanya salah satu unsur
fitokimia didalam ekstrak yaitu alkaloid. Alkaloid merupakan
senyawa nitrogen pada tanaman yang berasal dari hasil
metabolisme sekunder. Alkaloid dapat ditemukan pada
daun, kuncup yang masih muda, akar, getah yang diproduksi
di dalam tabung-tabung getah pada lapisan epidermis dan

Tabel 2. Hasil pengukuran zona hambat oleh Pengamat 1.
Jenis Perlakuan (mm)
Ulangan
Kec. 10% Kec. 20% Kec. 30% Kec. 40% Kec. 50% CHX 0.2% K(+) K(-)
1 5.0 5.5 6.0 7.0 7.5 12 16 0
2 6.0 6.0 6.5 7.1 7.3 13 18 0
3 5.0 6.0 6.1 6.9 7.1 15 20 0
4 6.0 6.5 7.0 7.5 7.3 15 18 0
Tabel 3. Hasil pengukuran zona hambat oleh Pengamat 2.
Jenis Perlakuan (mm)
Ulangan
Kec. 10% Kec. 20% Kec. 30% Kec. 40% Kec. 50% CHX 0.2% K(+) K(-)
1 5.0 5.5 6.0 7.0 7.5 12 16 0
2 6.0 6.0 6.5 7.1 7.5 13 16 0
3 5.0 6.0 6.1 6.9 7.1 16 21 0
4 6.0 6.5 7.0 7.5 7.2 15 18 0
Tabel 4. Mean hasil pengukuran zona hambat dua orang mata pengamat.
Jenis Perlakuan (mm)
Ulangan
Kec. 10% Kec. 20% Kec. 30% Kec. 40% Kec. 50% CHX 0.2% K(+) K(-)
1 5.0 5.5 6.0 7.0 7.5 12 16 0
2 6.0 6.0 6.5 7.1 7.5 13 16 0
3 5.0 6.0 6.1 6.9 7.1 16 21 0
4 6.0 6.5 7.0 7.5 7.2 15 18 0
Mean 5.5 6.0 6.4 7.1 7.5 13.8 17.8 0
http://jkg-udayana.org 105
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Analisis ANOVA terhadap zona hambat dari
kelompok intervensi.

Tabel 5.

Zona Hambat

Jenis Intervensi (Rerata £ SD) F p
Kecicang 10% 55+0.577

Kecicang 20% 6.0 +0.40

Kecicang 30% 6.4 +0.45

Kecicang 40% 7.1+0.26

Kecicang 50% 7.5+0.32 131.865 <0.001
CHX 0.2% 13.9+1.63

Kontrol positif 17.8 £1.93

Kontrol negatif 0.0+0.0

Tabel 6. Klasifikasi Zona Hambat Pertumbuhan Bakteri.

Diameter Zona Hambat

Respon Hambatan

=220 mm Sangat Kuat

11-19 mm Kuat
5-10 mm Sedang
<5mm Lemah

Hubungan Peningkatan Konsentrasi Kecicang dengan
Rata-rata Diameter Hambat

/

wom o~ e

=8 Rata-Rata Diameter Hambat

Daimeter Hambat (mm)
Now A

o

Kec 10% Kec 20% Kec 30% Kec 40% Kec 50%

Konsentrasi Kecicang (%)
Gambar 4. Grafik Kenaikan Zona Hambat Kecicang

sel korteks yang berada di bawah epidermis.”® Alkaloid
(topotecan) memiliki lengan domain pengikat substrat
(domain terminal-N) yang dapat berikatan dengan struktur
rantai DNA S. aureus. Kompleks ikatan DNA-alkaloid akan
mengganggu transkripsi DNA, menghambat gangguan
replikasi sel DNA bakteri, sehingga proses kolonisasi
bakteri tergangu. Selain itu, alkaloid (topotecan) bersifat
detoksifikan, yaitu dapat menetralisir racun. Beberapa
literatur menyebutkan bahwa alkaloid adalah fokus utama
sebagian besar penelitian yang bertujuan untuk menemukan
alternatif pengobatan untuk mengatasi resistensi bakteri
karena alkaloid telah diketahui meningkatkan aktivitas
antibakteri pada antibiotik. Hal ini dapat terjadi karena
alkaloid bersifat bakterisidal, yaitu kemampuan untuk
membunuh bakteri secara langsung.**** Dalam penelitian
ini alkaloid tidak terdeteksi dengan pereaksi Wagner, hal
ini dapat disebabkan karena kadar alkaloid yang terdapat
pada bahan uji sangat rendah sehingga kurang sensitif jika
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direaksikan dengan pereaksi Wagner. Perbedaan komposisi
alkaloid pada masing-masing daerah sampel adalah
termasukdari ciri khas dan keanekaragaman hayati daerah
dimana tumbuhan tersebut tumbuh. Disamping alkaloid,
terdapat komponen fitokimia lain yang teruji positif dalam
penelitian ini yang mengakibatkan ekstrak bunga kecicang
memiliki daya hambat antibakteri yaitu saponin, terpenoid/
steroid, fenol, dan flavonoid yang teruji positif.

Flavonoid dapat menggumpalkan protein, bersifat
lipofilik sehingga dapat merusak lapisan lipid pada membran
sel bakteri.” Flavonoid memiliki mekanisme menghambat
sintesis DNA serta RNA, menghambat fungsi membran
sitoplasma dan juga menghambat metabolisme energi sel
sehingga bersifat antijamur, antivirus dan antibakteri.**
Fenolik termasuk substansi sekunder tanaman karena tidak
terlibat dalam metabolisme.'>**** Aktivitas senyawa fenolik
sebagai antibakteri yaitu dengan cara merusak lipid pada
membrane plasma mikroorganisme sehingga menyebabkan
keluarnya isi sel bakteri tersebut. Fenolik telah diketahui
dapat mendenaturasi protein dinding sel pada jamur Candida
albicans dimana dinding sel mengalami kerapuhan sehingga
mudah ditembus zat aktif lain yang bersifat fungistatik.'>*
Steroid adalah senyawa organik berupa lemak sterol tidak
terhidrolisis yang dapat ditemukan pada tanaman, binatang
dan juga jamur. Pada tanaman, steroid diproduksi dari
proses inisiasi sintesis sikloartenol. Mekanisme antibakteri
senyawa steroid adalah dengan cara merusak membran sel
bakteri.'>*

Triterpenoid merupakan senyawa hidrokarbon
berupa komponen resin dan eksudat resin dari tanaman
yang diproduksi ketika pohon menjadi rusak akibat
perlindungan fisik terhadap serangan jamur dan juga
bakteri. Selain itu, banyak komponen triterpenoid resin
ini memiliki aktivitas antimikroba yang tinggi, baik
membunuh mikroba yang berpotensi menyerang maupun
memperlambat pertumbuhannya sehingga pohon dapat
memperbaiki kerusakannya secara alami. Saponin adalah
senyawa aktif permukaan yang kuat serta menimbulkan
busa jika dikocok dalam air. Pada konsentrasi yang rendah
sering menyebabkan hemolisis sel darah merah karena
sifatnya yang merusak membran sel. Rusaknya membran
menyebabkan substansi penting keluar dari sel sehingga
sel tersebut mati.*® Dengan demikian, pada penelitian ini
senyawa kimia aktif yang terdeteksi positif pada ekstrak
bunga kecicang dalam menghambat pertumbuhan S. aureus
secara in vitro adalah flavonoid, steroid, tanin dan fenolik.
Jika dibandingkan dengan Chlorhexidine gluconate 0.2%
dan kontrol positif konsentrasi ekstrak ethanol kecicang
10%,20%,30%,40%, dan 50% memiliki daya hambat lebih
rendah sehingga hipotesis ditolak.

Namun, terjadi perluasan zona hambat seiring
dilakukannya peningkatan konsentrasi ekstrak ethanol
bunga kecicang 10%,20%,30%,40%, dan 50% secara
signifikan (p<0.05), sehingga terbukti bahwa semakin
meningkatnya konsentrasi maka aktivitas antibakteri yang
ditimbulkan terhadap S. aureus yang diukur melalui zona
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hambat juga semakin luas secara signifikan dan termasuk
kategori “sedang” menurut klasifikasi Maimulyanti dkk.
tahun 2013, meskipun tidak terdeteksi adanya substansi
alkaloid pada uji fitokimia yang dilakukan.

SIMPULAN

Ekstrak bunga kecicang (Etlingera elatior) konsentrasi
10%, 20%, 30%,40%, dan 50% memiliki daya hambat
lebih rendah daripada CHX 0.2% dalam menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus (ATTC 35923) secara
in vitro.

SARAN

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
perbandingan kandungan senyawa aktif pada sampel
ekstrak bunga kecicang (Etlingera elatior) yang
berasal dari lokasi tumbuh yang berbeda

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui metode pembuatan ekstrak yang paling
efektif dalam mengisolasi komponen fitokimia bunga
kecicang (Etlingera elatior)

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui metode uji bakteri yang paling efektif
untuk meneliti daya hambat bakteri Staphyloccus
aureus menggunakan ekstrak bunga kecicang
(Etlingera elatior)

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
pengaruh ekstrak bunga kecicang (Etlingera elatior)
pada konsentrasi lebih dari 50%

5. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
pengaruh ekstrak bunga kecicang (Etlingera elatior)
secara in vivo
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